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ABSTRAK

Tesis ini mendliti relasi 1slam-Kristen di Manado dengan segala dinamika
konfliknya, lalu kemudian mencoba mencari formulasi yang tepat untuk resolus
konflik. Oleh karena itu penulis dalam tesis ini, menawarkan sebuah strategi
resolus konfik yaitu melalui mekanisme kultural. Terlebih khusus, penelitian ini
meneliti bagaimana Hari Raya Katupat, sebagai sebuah praktek kultural-
keagamaan yang Minahasa-Manado, menjadi media atau sarana perjumpaan dan
dialog Islam-Kristen.

Penelitian ini akan menjawab tiga hal penting: Pertama, bagaimana
sgarah tradisi perayaan hari raya katupat di kota Manado; kedua, bagaimana
mekanisme resolusi konflik dalam tradisi perayaan hari raya katupat tersebut;
serta ketiga, apa implikas tradisi hari raya katupat terhadap hubungan Islam dan
Kristen di kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
meneliti langsung di lapangan (field research) yang berlokasi di Kota Manado.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah antropologi-sosial.
Sumber data didapat dengan melakukan wawancara dan mencari dokumen-
dokumen terkait dengan pembahasan. Dalam menganalisa data penulis
menggunakan beberapa teori diantaranya teori konflik, teori fungsionalisme
struktural, dan teori dialog. Data yang diperoleh dianalisa, dikomparasikan juga
dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan isu yang penulis
angkat dengan tujuan untuk mendukung analisis terhadap data.

Hasil dari penelitian ini mendapatkan bahwa praktek-praktek kultural-
keagamaan di tingkat lokal, dalam hal ini tradisi perayaan hari raya katupat adalah
penting untuk menemukan makna-makna kerukunan, perdamaian dan dialog yang
terkandung di dalamnya. Terjadi proses adaptasi dan integrasi masyarakat (Islam-
Kristen) pada proses pelaksanaan tradisi hari raya katupat di kota Manado.
Peneliti juga menemukan bahwa tradisi hari raya katupat ternyata menjadi ruang
(baru) perjumpaan antar umat Islam dan Kristen untuk saling berdialog. Memilih
hari raya katupat sebagai objek penelitian tentu didasari pada kenyataan objektif
yang diamati. Bahwa, tradisi ini telah dilaksanakan cukup lama, mampu bertahan
dalam sgjarah, dan sudah tentu hingga sekarang, tradis ini berkembang menjadi
media perjumpaan antar umat beragama. Berikut, dengan mengangkat hari raya
katupat, yang sebenarnya umum dilakukan oleh orang-orang muslim Jawa yang
menyebar di seantero nusantara, ini diharapkan bermanfaat untuk mendapatkan
gambaran dan makna, bagaimana tradisi itu bisa difungsikan sebagai sarana
dialog. Dalam kepentingannya yang lain, hari raya katupat di Manado, dalam
perkembangannya telah bermetamorfosis sedemikian rupa, dikreasikan,
dikembangkan menjadi sarana untuk merayakan kemajemukan. Hal ini tentu bisa
terjadi karena orang-orang Manado hadir dalam konteks masyarakat yang
multikultural.

Kata Kunci: Katupat, Dialog, Budaya L okal, Manado, Multikultural,
Konflik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat majephutal{stic
society. Hal tersebut dapat dilihat pada kenyataan sosial dan semboyan dalam
lambang negara republik Indonesia “Bhineka Tunggal lka” (Berbeda-Beda
Namun Satu JuaPluralisasi tersebut terjadi dalam proses yang panjang. Agama-
agama yang dari luar, tak saja datang dengan nilai-nilai agamanya melainkan juga
dengan kebudayaan dari mana agama tersebut berasal. Perjumpaan agama-agama
dari luar tersebut dengan masyarakat asli nusantara yang juga memiliki sistem
kepercayaan dan kebudayaannya telah menghasilkan keragaman yang hingga
sekarang ini telah menjadi warna-warni bagi Indonesia.

Keragaman budaya, yang juga disebut multikultural adalah kekhasan
nusantara. Pada dimensinya yang positif, keragaman ini adalah kekayaan dan
kekuatan, namun dalam dimensinya yang negatif keragaman sering melahirkan
gesekan, konflik dan tak jarang berujung pada kerusuhan atas nama agama. Telah

banyak penjelasan dan teori yang menerangkan tentang penyebab konflik atau

! Hasil survey BPS menyebutkan bahwa Indonesia terdiri dari 1.128 suku bangsa
(http:/mww.jpnn.com). Jumlah ragam bahasa di Indonesia adalah 726, terdiri dari 719 bahasa
lokal/daerah (masih aktif digunakan sampai sekarang), 2 bahasa sekunder tanpa penutur asli, dan 5
bahasa tanpa diketahui penuturnya (http://www.ethnologue.com). Mengenai agama, selain enam
agama “resmi” yaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu, juga
terdapat banyak agama asli dan aliran kepercayaan yang masih hidup di berbagai daerah. Jumlah
pulau di Indonesia menurut data Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia tahun 2004 adalah
sebanyak 17.504 buah. 7.870 di antaranya tela mempunyai nama, sedangkan 9.634 belum
memiliki nama (http://id.wikipedia.org). Diakses pada tanggal 23 November 2013.



kerusuhan bernuansa SARA (suku, agama, ras dan antar golongan) di Indonesia.
Selain karena disebabkan oleh klaim-klaim kebenaran dalam masing-masing
agama, faktor politik dan ekonomi juga disebut-sebut sebagai pemicu terjadinya
benturan antara agama-agama tersebut.

Menjelang abad 21, bangsa Indonesia diguncang oleh konflik bernuansa
SARA yang terjadi di beberapa daerah, seperti Situbondo, (konflik agama dan
politik), Pontianak (konflik etnis dan agama), Ambon (konflik agama), Poso
(konflik agama), Timika (konflik antar suku), Medan (konflik etnis dan agama),
Palembang (konflik etnis), Lampung (konflik etnis dan agama), Sanggau (konflik
etnis dan agama), Ketapang (konflik etnis dan agama), Sampit (konflik etnis dan
agama), Tasikmalaya (konflik politik, etnis, dan agama), Kebumen, Solo, Kudus
(konflik etnis dan agama), Mataram (konflik agama), Sikka (konflik agama),
Kupang (konflik agama) dan Ternate Halmahera (konflik agdrkejflik yang
terjadi di beberapa daerah ini tidak hanya merusak bangunan fisik, lebih dari itu,
konflik diatas telah memakan banyak korban, harta dan jiwa manusia dalam
segala lapisan masyarakat. Akibat dari konflik tersebut, telah menjadikan
hubungan antar manusia tidak harmonis dan saling curiga satu sama lain.

Pada era reformasi konflik horizontal menjadi hal yang sangat menggejala

di Indonesia. Berdasarkan polling yang dilakukan pada hampir 1500 responden

2 Komaruddin Hidayat, "Pluralisme Agama dan Masa Depan Indonesia” dalam Balitbang
PGI (peny.),Agama Dalam Dialog(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), him. 204. Lihat juga
Elga SarapungAgama dan Politik DiskriminasiPengantar Diskusi dalam Semiloka tentang
"Manajemen Konflik, Dialog dan Gender, yang diselenggarakan hasil kerjasama antara GMIM
dengan Jaringan Kerja Kasih (Jajak) di Bapelkes, Malayang Manado, 24 November 2004.

% Yong ohoitimur Kasih Perekat Persaudaraan dan Pendorong Kemajuan Bagi Sulawesi
Utara; Beberapa Gagasan Dari Perspektif Filsafat Mordhlam Kasih Mengubah Dunja
(Manado: Jajak Sulut, 2002), him. 34-35.



mencatat bahwa ada 3 jenis konflik horizontal yang mencemaskan yaitu konflik
antar umat beragama mencapai 73%, antar suku mencapai 81%, dan konflik antar
wilayah sebesar 90%haporan Tahunan Wahid Institut tahun 2008 melaporkan
temuan lembaga ini tentang faktor-faktor penyebab dan bentuk-bentuk persoalan
hubungan antar agama dan kebebasan beragama yang setidaknya berkisar di dual
hal, yaitu politik dan persoalan doktrin agama. Persoalan politik terkait dengan
kebijakan dan regulasi negara yang mengatur agama, sementara persoalan doktrin
agama tampak dengan aksi penyesatan agama yang satu terhadap agama yang
lain.®

Daerah yang paling terkena dampak konflik pasca reformasi adalah
Sulawesi Utara, bukan hanya terkena dampak, tapi juga di wilayah ini sering
terjadi konflik walaupun hanya dalam skala kecil, hingga saat ini dinamika
konflik itu masih terus terasa. Beberapa tahun setelah 1998, SulawesiUtara
khususnya kota Manado memasuki masa-masa sulit. Perang antara kelompok
Kristen dan kelompok Islam di Maluku dan Poso menghasilkan ribuan pengungsi
yang mencari tempat aman di semenanjung utara Sulawesi ini. Di saat yang sama,
di Manado dan di pedalaman Minahasa, kecemasan merebak dipicu oleh desas-
desus tentang penyusupan dan penyerangan laskar muslim ke wilayah Manado.
Masyarakat khawatir bahwa penyusupan tersebut akan memicu konflik dan
kerusuhan besar, seperti yang pernah terjadi juga di beberapa kota besar di Jawa.

Di saat yang sama, keberadaan para pengungsi Maluku dalam jumlah besar

“Data Kompas tahun 2000, dikutip dari Nawari Ism&ignflik Umat Beragama dan
Budaya Lokal(Cet I, Bandung: CV. LUBUK AGUNG, 2011), him. 1

® Wahid Institut,Laporan Tahunan The Wahid Institute 2008 Pluralisme Beragama dan
Berkayakinan/Indonesi§Jakarta: The Wabhid Institute, 2008).



diManado dan Bitung dikhawatirkan pula akan memicu gesekan-gesekan tajam
antara kelompok Muslim dan Kristen di Sulawesi Ufara.

Sebelum perang antaragama di Maluku memuncak, para pejabat
pemerintah, tokoh masyarakat, dan pemuka agama di Minahasa selalu
membanggakan “kenyataan” bahwa di wilayah Sulawesi Utara tidak pernah
terjadi konflik dan kerusuhan antaragama yang berskala besar, dan bahwa
Sulawesi Utara dapat menjadi contoh hubungan antar komunitas beragama yang
“harmonis”. Mereka mengatakan bahwa konflik tidak merebak di Sulawesi Utara
karena peran penting norma agama yang mengatur hubungan antar komunitas
beragama di wilayah itu. di samping itu, pejabat, akademisi, dan pemimpin agama
setempat sering juga mengatakan bahwa sejarah mengajarkan mereka agar
bersikap toleran kepada kelompok agama lain, terutama terhadap muslim. pada
kenyataannya, keberadaan pengungsi dalam jumlah besar di Manado itu telah
menimbulkan kekhawatiran meluas tentang meningkatnya kriminalitas, sengketa
air bersih, pelayanan kesehatan, dan ketegangan yang dipicu oleh cerita-cerita
yang di bawa dari daerah peperangan

Namun, kekhawatiran-kekhwatiran itu mulai reda walaupun sikap
streotypedi akar rumput tetap terus ada. harus diakui saat ini kerukunan hidup
umat beragama di Manado adalah contoh yang paling baik dan paling ideal di
Indonesia, hampir semua lapisan masyarakat baik aparat pemerintah, tokoh

agama, tokoh masyarakat, organisasi sosial kemasyarakatan dan keagamaan,

® Fadjar Ibnu Thufail,Ketika “Perdamaian” terwujud di Bukit Kasih: Pencegahan
Konflik, Lembaga Gereja, dan Politik Adat di Minahadalam Martin Ramstedt dan Fadjar Ibnu
Thufail, Kegalauan Identitas : Agama, Etnisitas, dan Kewargenegaraan Pada Masa Pasca-Orde
Baruy, (Jakarta : Gramedia, 2011), him. 149.



maupun masyarakat pada umumnya saling bersinergi menciptakan kehidupan
yang damai di tengah masyarakat yang sangat plural. Dalam catatan sejarah
kehidupan keagamaan, Sulawesi Utara dulunya di dominasi oleh Kristen yang

kemudian menguasai semua aspek baik itu secara kelembagaan maupun aktifitas-
aktifitas sosial. Mereka merasa dan menganggap bahwa "Agama Kristen-lah

agama dari orang-orang di daerah ini”.

Pernah dalam kurun waktu cukup lama bahkan sampai sekarang daerah ini
dikenal dan dianggap sebagai "daerah Kristen”, baik oleh warga masyarakat
setempat maupun dari luar. Agama Kristen atau Gereja umumnya masih tetap
berada pada mentalitas bahwa “ini daerah Kristen”. Warga gereja kurang
mengalami tantangan berarti dalam kehidupan bersama dengan yang "lain”,
homogen, baik etnis maupun agama, sehingga mentalitas "merasa paling
dominan” masih hidup dan dihidup-hidupkan. Makanya dalam interaksi bersama
dengan "yang lain” masih berada pada tingkat "kita yang paling berhak untuk
hidup di Sulawesi Utara”.

Padahal secamdil , interaksi dan gesekan-gesekan antar-agama atau antar-
etnis (yang biasanya berbeda agama) sering terjadi, yang sewaktu-waktu dapat
memicu pada konflik. Apalagi di Minahasa semakin berkembang kelompok-
kelompok Kristen’evangelical” atau lebih ekstrim yang "fundamentalis”, juga
golongan Pentakosta yang semuanya dikenal masih “tertutup” dalam pergaulan
plural berbasis agama. Pada saat yang sama, agama Islam semakin berkembang,
demikian juga agama Hindu, Buddha dan kini Kong Hu Cu (walaupun ketiga

agama yang disebut terakhir belum terlalu signifikan). Semuanya adalah bagian



dari dinamika perubahan dan perkembangan pluralitas di masyarakat. Mereka
adalah warga masyarakat Sulawesi Utara. Namun keadaan ini mulai berubah
setelah trans Sulawesi terbuka (awal 1980-an) dan masyarakat transmigrasi mulai
berkembang (1970-an).

Semakin banyak pendatang dari Sulawesi Selatan, Gorontalo dan Jawa
yang beragama Islam memasuki wilayah Sulawesi Utara. Mereka datang dengan
berbagai maksud dan kepentingan : pribadi, pemerintahan dan komunitas. Di
mana-mana di Manado, bahkan di seluruh Sulawesi Utara secara umum, mulai
ada penduduk yang beragama Islam. Mereka bekerja di pemerintahan, dunia
pendidikan dan di sentra-sentra perdagangan kecil, pasar, kaki lima.

Kota yang dikenal dengan kemajemukannya ini juga punya sejarah
konflik, pada tahun 1999 para pedagang dari suku Gorontalo bentrok dengan
Aparat Satuan polisi Pamong Praja karena kebijakan pemerintah untuk menggusur
pedagang kaki lima (PKL) dari Pasar Senggol dengan dalih Estetika kota. Pemicu
awalnya adalah murni karena aturan pemerintah tapi kemudian Isunya sudah
mengarah kepada konflik antar agama dimana para pedagang dari Gorontalo yang
mayoritas Muslim dan Aparat Satpol PP yang rata-rata beragama Kristen. Tapi
setelah seminggu terjadi ketegangan konflik bisa diredam dengan dilakukannya
dialog yang dimediasi oleh para tokoh agama dan pemerintah Provinsi. Ada
beberapa lagi kasus-kasus kejahatan yang mengarah kepada isu agama tapi bisa
diatasi dengan proses rekonsiliasi oleh pihak-pihak yang terkait.

Seiring dengan makin berkembangnya masyarakat Manado yang lebih

beragam, maka timbul kesadaran untuk merawat kemajemukan itu secara



bersama. Bahkan ada sebuah istilah khusus yang sudah menjadi semacam ikon
masyarakat Manado khususnya di Sulawesi Utara, yaiflmrahg Samua
Basudard, “kong baku-baku sayahdartinya kurang lebih adalah; Kita Semua
Bersaudara dan karena itu harus saling mengasihi dan menyayangi). Ada beberapa
faktor yang menyebabkan kerukunan antar umat beragama di Manado terbina
dengan baik.

Masyarakat Kota Manado dan warga Provinsi Sulawesi Utara umumnya,
selain berpengalaman meredam beragam ihwal yang merusak dan mengganggu
kerukunan, sekaligus juga sudah sejak lama terkenal dengan perangkat kekayaan
kearifan budaya leluhur lokal salah satunya adalah perayaan Hari raya katupat
(Ba doKatupat)’ Perayaan hari raya katupat ini sudah berlangsung sejak abad ke-
19 dan sampai saat ini masih berlangsung dan terus dilestarikan. yang menarik
pada tradisi ini adalah keterlibatan umat Kristiani.

Prosesi penyelengaraan hari raya katupat yang begitu identik dengan ritual
dalam Islam ini tidak membuat warga non muslim (Kristen) tidak ikut
berpartisipasi didalamnya, selain ikut menghadiri perayaan ini umat Kristen pun
ikut sama-sama dalam menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam tradisi
yang setiap tahunnya dihadiri ribuan masyarakat dari seluruh pelosok Sulawesi
Utara, seperti ikut membuat anyaman dan memé&sdlpat serta melakukan
pengamanan bersama umat muslim. Sebagai sistem ikatan persaudaraan yang
sangat kental dan mampu menopang terciptanya keseimbangan sosial secara turun

temurun, perayaan hari raya katupat juga mengandung Nilai-nilai persatuan

"Dalam tesis ini, peneliti akan menggunakan istilah hari raya katupat (perayaan ketupat).
Karena beberapa tempat di kota Manado menggunakan istilah hari raya katupat. Di Jawa perayaan
ini sering disebut dengan Syawalan.



sehingga moment ini merupakan satu kekuatanbdsidaraan” yang saling
menyapa dan saling menghidupkamiesisbipolay.Berdasarkan gambaran diatas
penulis kemudian merumuskan satu tema besar dalam riset ini“Ra$olusi
Konflik Berbasis Budaya Lokal: Studi Perayaan Hari Raya Katupat Sebagai
Upaya Membangun Hubungan Harmonis Muslim-Kristen di Kota Manado”
Masyarakat di Kota Manado begiwphoriadalam melaksanakan tradisi
katupat ini, banyak diantara mereka tidak sadar bahwa tradisi ini menjadi satu
ruang perjumpaan berbagai macam umat beragama khususnya Islam dan Kristen
yang juga merupakan dua agama terbesar di Kota Manado hingga mampu
mempererat hubungan keduanya dengan damai dan harmonis. Ada beberapa
penelitian yang sudah dilakukan terkait tradisi katupat ini, namun fokus penelitian
selalu mengarah ke daerah Minahasa tepatnya di Kampung Jawa Tondano (Jaton),
memang beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa tradisi ini bermula dari
sana, tapi pengaruh dan spirit kebersamaan dalam tradisi katupat lebih sangat
terasa di Kota Manado karena memang secara wilayah Manado lebih Majemuk

dibanding Minahasa yang mayoritas penduduknya beragama Kristen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis kemudian membagi kajian
ini kedalam sub pokok masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana sejarah tradisi perayaan hari r&gaupat di Kota

Manado?



2. Bagaimana mekanisme resolusi konflik dalam tradisi perayaan hari
raya katupat di kota Manado?
3. Bagaimana implikasi tradisi perayaan hari ragatupaterhadap

hubungan Muslim-Kristen di kota Manado?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini akan memberikan makna yang sangat besar bagi banyak
pihak yang menggunakan penelitian ini: para akademisi, masyarakat umum dan
pemerintah, lokal maupun internasional. Penelitian ini bertujuan melengkapi data
yang sudah ada tentang model-model pengendalian konflik. Penjelasan kepada
masyarakat Manado tentang konflik dan pengendaliannya apalagi literatur tentang
kebudayaan lokal khususnya hari raya katupat di Manado dalam kajian akademik.
Masih sangat sedikit. Penelitian ini juga sangat signifikan dalam memberikan
sumbangan jawaban atas pertanyaan yang diajukan masyarakat akhir-akhir ini
kepada tokoh-tokoh budaya atau organisasi agama seperti MUI, NU,
Muhammadiyah maupun tokoh-tokoh agama tentang masa depan hubungan
Islam-Kristen di Sulawesi Utara khususnya di Manado. Banyak literarur tentang
perayaan hari raya katupat tapi pembahasannya sangat normatif karena hanya
menyentuh sisi dari historisnya saja, tidak kepada esensi dari perayaan tersebut

serta dampak-dampaknya terhadap hubungan bina-damai umat Islam dan Kristen.

Bagi peneliti sendiri riset ini akan sangat penting terutama berkaitan

dengan tugasnya memberikan penjelasan secara akademis tentang hubungan
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sosial antara umat yang beragama Islam dan yang Kristen melalui perjumpaan di
dalam tradisi lokal. Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang sangat
besar terhadap salah satu materi yang sudah seharusnya menjadi produk unggulan
pemerintah maupun masyarakat kota Manado yang sangat sedikit dipunyai oleh
daerah-daerah lain di Indonesia perihal pengendalian konflik berlmsis

wisdom Sudah saatnya para peneliti di daerah mengembangkan kajian-kajian
agama dalam bingkai lokalitas. Penelitian ini diajukan dalam rangka memenuhi

kekosongan tema-tema penelitian menyangkut konflik.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka penting dilakukan, untuk menelusuri berbagai macam
karya tulis terkait dengan tema penelitian yang peneliti bahas. Harus diakui studi
tentangkebudayaan lokal di Sulawesi Utara, di Manado khususnya sangat jarang
sekali. apalagi kajian kebudayaan lokal itu dikajidengan menggunakan pendekatan
historis-sosiologis-antropologis. Termasuk tentang tradisi perayaan Kkatupat.
Kalaupun ada, itu berupa tesis atau disertasi di beberapa Universitas di Manado
yang jumlahnya tidak banyak dan itupun sangat sulit diakses. Dalam telaah
pustaka ini penulis menelaah dua kajian yaitu soal kebudayaan lokal dan konflik
itu sendiri.

Sejak dekade 1980an, beberapa peneliti dalam publikasinya
menangkapfenomena kerukunan dan kerjasama harmonis dimaksud, termasuk

menyematkannama-nama ataupun istilah-istilah sejuk untuk propinsi Sulawesi
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Utara, khususnyakota Manado. Mereka antara lain: Y. V. Van Paa&Bn
Abdullal?; Karen P.Kray®; Kelly Swazey"; David Henley, Maria J.C. Schouten
dan Alex Ulaeff;Gabriele Weichatt; dan llham Daeng Makkeld Karya-karya
mereka bisadibilang isinya antara lain menangkap dan merepresentasikan
masyarakat Manadodalam wajah damai, saling menerima dan toleran dengan
perbedaanl4.

Tradisi perayaan katupat di Sulawesi Utara dalam beberapa studi sering
dikaitkan dengan proses kedatangan Kyai Modjo dan penyebaran Islam di
Kampung Jawa Tondano, Minahasa. Dari sedikit studi tentang tradisi perayaan

katupat itu adalah hasil penelitian Yusno Otta tentang Dinamika tradisi

8y V. Paassen, MSC, “Kerjasama Antar Agama dan Prospeknya: Kasus Sulawesi Utara”,
didalam Koentjaraningrat (PenyMasalah-masalah Pembangunan Bunga Rampai Antropologi
Terapan(Jakarta: LP3ES, 1982).

°Abdullah AP, “Kerukunan Hidup Umat Beragama: Studi Kasus di Kota Manado”, di
dalamTim PenyusunDirektori Penelitian Agama, Konflik dan Perdamaiddakarta: Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia dan Institut Pluralisme Indonesia, 2005).

Yaren P. Kray,Operasi Lilin dan Ketupat: Conflict Prevention In North Sulawesi
IndonesiaMA Thesis (Ohio: The Faculty of International Studies of Ohio University, 2006).

YKelly Swazey, “From The City of Brotherly Love: Observation on Chrstian-Muslim
Relationson North Sulawesi”, di dalaBxplorations Journal of Asian Studidgolume 7, Issue 2,
Special Edition: Islam in Southeast Asia (Manoa: University of Hawai'l, musim semi 2007).

David Henley, Maria J.C. Schouten, Alex J. Ulaen, “Preserving The Peace in Post-New
OrderMinahasa”, di dalam Henk Schulte Nordholt dan Gerry Van Klinken (R&sggotiating
Boundaries Local Politics in Post-Suharto Indonggiaiden: KITLV Press, 2007).

13Gabriele Weichart, “We Are All Brothers and Sisters: Community, Competion and
Church inMinahasa”, di dalam Francoise Douaire-Marsaudon and Gabriele WeichartL{&xls.),
Dynamiques Religieuses dans le Pacifique: Formes et Figures Contemporaines de la Spiritualité
Océanienne[Religious Dynamics in the Pacific: Contemporary Forms and Key Figures
ofOceanian Spiritualify(Marseille: Pacific-Credo Publications, 2010).

Yllham Daeng MakkeloKota Seribu Gereja Dinamika Keagamaan dan Penggunaan
Ruang diKota Manad§Yogyakarta: Ombak, 2010).
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keagamaan kampung Jawa Tondano di era mddedn.dalam riset ini Yusno

Otta menguraikan bentuk dan keragaman tradisi keagamaan yang dimiliki dan
dipraktikkan oleh masyarakat kampung Jawa Tondano, termasuk tradisi katupat
(Bakdo katupat), namun peneliti tidak mendalami lebih jauh tentang tradisi
katupat ini, penjelasan hanya soal prosesi secara tekhnis saja.

Salah satu juga karya ilmiah yang terkait dengan tema penelitian ini adalah
buku Nawari Ismail berjudulkonflik umat beragama dan budaya t6iegnelitian
Nawari Ismail mengambil beberapa studi kasus di daerah, khususnya yang ada di
Jawa, yakni Pasuruan, Kulonprogo, Solo, Mataram, dan Tasikmlaya. Nawari
Ismail dalam bukunya berusaha menggali bagaimana umat beragama
mengendalikan dan menyelesaikan konflik antarmereka lewat kearifan lokal,
terutama di daerah-daerah yang menjadi wilayah risetnya. Melalui buku ini
peneliti sendiri terbantu untuk membaca beberapa teori terkait konflik dan budaya
lokal. Tapi tentu setiap daerah yang berkonflik memiliki karakteristik konfliknya
sendiri yang relatif berbeda dengan daerah lainnya, begitupula dengan strategi
penyelesaian atau pengendaliannya, karena Indonesia sendiri sangat kaya dengan
kebudayaan lokal, Sulawesi Utara atau Manado yang menjadi wilayah riset
peneliti adalah salah satunya.

Karya lain yang juga sangat berkaitan dengan tema tesis ini adalah hasil
penelitian Denni Pinontoan yang berjudul hari raya ketupat di kampung Jawa

Tondano sebagai media dialog Islam-Kristen dalam konteks masyarakat

®yusno OttaDinamika Keagamaan Kampung Jawa Tondano di Era Mqod&fataram:
Jurnal Penelitan Keislaman Lemlit IAIN Mataram, 2010).

®Nawari Ismail, Konflik Umat Beragama dan Budaya Lok#Cet |, Bandung: CV.
Lubuk Agung, 2011).
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multikultural Minahasa! Dalam penelitian ini Denni Pinontoanfokus menelaah
ajaran-ajaran atau konsep-konsep teologis dalam kaitannya dengan gejala sosial-
keagamaan masyarakat Kampung Jawa Tondano. Namun jika dilihat secara
demografis, Minahasa mayoritas masyarakatnya memeluk agama Kristen,
presentasi jumlahnya sangat jauh dengan masyarakat muslim, salah satu wilayah
muslim terbesar di Minahasa adalah Kampung Jawa-Tondano. Di Minahasa
dinamika keagamaannya stagnan, hampir tidak ada konflik, dan struktur sosialnya
hampir sama, keadaan masyarakat Minahasa (Islam-Kristen) ini jauh berbeda

dengan masyarakat yang ada di Kota Manado.

E. Kerangka Teoritik

Tradisi Katupat sebagai upaya resolusi konflik dengan fokus menganalisa
relasi-relasi sosial antara orang Islam dan Kristen pada perayaan tersebut
merupakan fenomena yang menurut peneliti menarik untuk dikaji. Selain akan
fokus mengamati bagaimana interaksi sosial itu terjadi, peneliti juga akan
mengurai tentang dinamika konflik di Manado serta model pengendaliannya, yang
dalam riset ini penulis menawarkan melatuiltural mechanismatau budaya
lokal. Oleh karena itu penggunaan kerangka teoritik dan jenis pendekatan dirasa
sangat penting sebagai pisau analisa mengkaji penelitian dengan tema ini.

Oleh orang-orang Kampung Jawa Tondano (Minahasa), tradisi “Lebaran
Ketupat” disebut dengan “Hari Raya Ketupat”. Ishak Pulukang, seorang tokoh

intelektual asal Kampung Jawa Tondano pada sebuah catatannya di media cetak,

YDenni Pinontoatari Raya Ketupat di Kampung Jawa Tondano Sebagai Media Dialog
Islam-Kristen dalam Konteks Masyarakat Multikultural Minaha§Bomohon: Fakultas Teologi
Universitas Kristen Tomohon, 2013).
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menggunakan istilah “Hari Raya Ketupat” yang secara bergantian digunakan
dengan istilah “Bakdo Ketupat® Demikian juga dengan laporan penelitian dari
Kinayati Djojosuroto berjudul “Dialek dan Identitas Jawa Tondano Di Minahasa:
Suatu Kajian Historis”. Pada pembahasannya, untuk menyebut Lebaran Ketupat,
atau Ba'do Ketupat,ia menggunakan istilah “Hari Raya Ketup&tlamun,
disebutkan juga bahwa orang-orang Jawa memang biasa menyebutnya dengan
“Riyaya”, sebuah istilah untuk mempersingkat kata “Hari raja”.

Istilah “Hari Raya Ketupat” terbentuk dari tiga kata, “Hari”, “Raya” dan
“Ketupat”. Kata “hari” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi Online,
adalah: "1. Waktu dari pagi sampai pagi lagi. 2. Waktu selama matahari
menerangi tempat kita. 3. keadaan (udara, alam, dsb) yg terjadi dl waktu 24 jam; 4
waktu selama jam kerja berlangsung. Ketika ditambahkan dengan kata “Raya”
artinya menjadi “1. hari yg dirayakan untuk memperingati sesuatu yg penting; 2
Idulfitri; Lebaran.** Sementara kata “ketupat’, diartikan “makanan, dibuat dari
beras yg dimasukkan kedalam anyaman pucuk daun kelapa, berbentuk kantong
segi empat dsh, kemudian direbus, dimakan sebagai pengganti nasi.”"Ketupat

menjadi makanan utama pada Hari Raya Ketupat.

18 |shak Pulukadang, “Catatan” Bakdo Katupat, Lambang Kerukurarian Manado
Post,edisi 7 September 2011.

9 Kinayati Djojosuroto, “Dialek dan Identitas Jawa Tondano Di Minahasa: Suatu Kajian
Historis”, Laporan Penelitian pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.

20 “Makna Lebaran Ketupat Bagi Orang Jawa Jilid 17, sumber
http://www.lebaran.com/component/k2/item/194-makna-lebaran-ketupat-bagi-orang-jawa-jilid-
1.html

2L «Hari”, dalam http://kbbi.web.id/ (Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI, Kamus versi
online/daring (dalam jaringan).
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Secara terminologi “Hari Raya Ketupat” diartikan sebagai sebuah tradisi
atau perayaan yang dilaksanakan selesai melaksanakan ibadah puasa satu bulan di
bulan Ramadhan dan sudah selesai melaksanakan ibadah puasa sunnah enam hari
di bulan Syawal. “Hari Raya Ketupat” dimaknai sebagai “kemenangan. Oleh
masyarakat Kampung Jawa Tondano, di Minahasa, puasa sunnah yang dilakukan
selama enam hari itu, dinamakan poso syawal. Puasa ini dilakukan untuk
mendapat tambahan ganjaran pahala dari Allah SWT. Akan tetapi bila tidak
dilaksanakan, tidak akan mendapat ganjaran pahalanya. Puasa ini biasanya
dilakukan oleh orang-orang yang sudah melakukan ibadah haji dan orang-orang
tua yang ikhlas rnelakukannya karena hukumnya adalah sunnah. Selesai dengan
ibadah ini, ditutup dengan Hari Raya Ketupat dtaido Katupat di mesjid yang
diikuti dengan saling bermaaf-maafan lahir batin antara satu dengan yang lain.

Hari Raya Ketupat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
tradisi atau Perayaan yang dilaksanakan oleh orang-orang muslim di Kampung
Jawa Tondano. Sebuah tradisi yang diwariskan dari tempat asalnya di Jawa, tapi
dalam perkembangannya di Manado telah mengalami perkembangan dan
kontektualiasasi. Terutama yang akan disorot dalam penelitian ini adalah
fungsinya sebagai media perjumpaan antara masyarakat multikultural dan makna-
makna dialog yang terkandung di dalamnya.

Seperti yang sudah di jelaskan pada latar belakang masalah bahwa Manado
punya sejarah konflik yang sangat panjang, oleh karena itu butuh kajian tentang
resolusi konflik, ini penting dilakukan sebagai upaya untuk bisa mendeteksi

kemungkinan adanya potensi konflik, pasca konflik atau potensi konflik lanjutan,
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baik yang berupa potensi lama sebelum konflik maupun potensi baru pasca
penyelesaian konflik

Sejarah kekerasan konflik telah ikut mewarnai sejarah Indonesia modern
pasca kemerdekaan 1945 sampai akhir 1970-an. Konflik, dengan demikian,
sebenarnya bukan hal yang sama sekali baru dalam sejarah Indonesia modern,
baik konflik horizontal maupun vertikal. Sejarah kekerasan konflik di Indonesia
bahkan dapat dirunut jauh ke belakang. Misalnya apa yang dilakukan oleh tokoh-
tokoh agama dan atau elit politik melawan pemerintah kol&hial.

Konflik dan kekerasan atau kerusuhan memang tidak sama. Konflik tidak
harus diikuti dengan kekerasan atau kerusuhan yang menimbulkan korban yang
besar Seperti yang terjadi di berbagai daerah. Konflik secara konseptual dalam
ilmu-ilmu sosial tidak selalu berkonotasi negatif. Menurut Coser konflik dalam
batas tertentu adalah unsur esensial bagi pembentukan kelompok dan bagi
berlangsungnya kehidupan kelompok. Konflik merupakan bagian dinamika dari
sebuah sistem dan proses reintegrasi yang berlangsung dalam masyarakat. Tanpa
adanya konflik maka tidak akan ada dinamika atau perubahan. Sedangkan
perubahan merupakan keniscayaan bagi suatu sistem yang hidup seperti
masyarakat.

Namun konflik yang destruktif, akan dapat menghancurkan sistem itu
sendiri, maka ini harus dihindari. Apalagi konflik-konflik kekerasan yang

menggunakan simbol-simbol agama sangat berbahaya. Jika suatu konflik sosial

ZAhmad Syafi Ma'rif, Situasi dan Kekuatan Konflik dalam Sejarah Indonesia
Kontemporer(Vol I, Jakarta : Harmoni: Jurnal Multikultural dan Multireligius, Januari-Maret
2002), him. 14-24.
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berubah menjadi konflik antar umat beragama, penyelesaiannya menjadi rumit
dan komplek$?

Konflik secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yedmwflict, dari
bahasa latin berasal dari katanfigureyakni : “saling mengejutkan atau konflik
terjadi karena ada pihak-pihak yang saling mengejutkan, dengan kata lain
kekerasad? Menurut Gamble sebagaimana dikutip oleh Sabian Utsman bahwa
konflik adalah bentrokan sikap-sikap, pendapat-pendapat, perilaku-perilaku,
tujuan-tujuan, dan kebutuhan-kebutuhan yang bertent#iGetangkan menurut
sholihan konflik diartikan sebagai hubungan antara dua pihak atau lebih (individu
atau kelompok) yang memiliki, atau mereka menganggap memiliki tujuan yang
bertentangaf®konflik juga merupakan sesuatu hal yang natural dan merupakan
fenomena yang sangat tipikal dalam setiap jenis hubungan antar manusia pada
setiap tingkatan dari inter-personal sampai tingkat global, maka dari itu
masyarakat dan konflik merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Alo Liliweri merangkum dari berbagai sumber mengenai definisi konflik,
diantaranya adalah konflik dipahami sebagai bentuk pertentangan alamiah yang

dihasilkan oleh individu atau kelompok karena mereka yang terlibat memilki

BMursyid Daulay, Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonegi@et. |, Jakarta ;
Puslitbang Kehidupan Beragama Depag RI, 2002), him. 1-2.

#Johan Galtung“Mencari Solusi yang Ampuh Bagi Konflik” Dalam Dewi Fortuna
Anwar, (ed), “Konflik Kekerasan InternalJakarta: Yayasan Obor, 2005), him. 396.

gabian Utsman, Anatomi Konflik dan Solidaritas; Masyarakat Nelayan Sebuah
Penelitian Sosiologis”(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 194.

%85holihan, “Memahami Konflik” dalam M. Mukhsin Jamil (ed), “Mengelola Konflik
Membangun Damai”(Semarang: WMC, 2007), him. 6
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perbedaan sikap, kepercayaan, nilai-nilai, serta kebufﬁhSahingga untuk
masyarakat yang terdiri dari berbagai macam etnis, kultur, dan agama yang
terdapat didalamnya, seperti kota Manado maka potensi terjadinya konflik sangat
besar.

Karena konflik-konflik yang menimbulkan kerusuhan tersebut menyebar
hampir di seluruh Indonesia, maka diperlukan formulasi dalam mengendalikan
konflik sebagai masukan dalam proses pengambilan kebijaksanaan bagi
pembinaan kerukunan dan antisipasi menghindari timbulnya kasus serupa di kota
Manado. Formulasi Manajemen konflik yang di maksud adalah melalui budaya
lokal, ada banyak budaya lokal di Sulawesi Utara khususnya di Kota Manado
salah satunya perayaan hari r&gaupat Untuk itu kajian ini berusaha menggali
bagaimana proses pengendalian konflik yang dilakukan masyarakat di Manado
melalui perayaan hakiatupat

Kajian seperti ini dapat dijadikan bahan dalam menumbuhkembangkan
keberdayaan dan ketahanan umat beragama dalam mengelola konfliknya sendiri.
Hal ini seiring dengan proses demokratisasi dan tumbuhnya kesadaran akan
makna pentingnya keragaman dan budaya lokal dalam bingkai kesatuan budaya
nasional. Budaya lokal tidak harus dilihat sebagai ancaman, namun dijadikan
sebagai potensi yang harus dikembangkan, khususnya dalam kerangka
pengendalian dan penyelesaian potensi konflik antarumat beragama.

Kata budaya lokal atau kebudayaan lokal sering mengandung banyak

tafsir, seiring dengan terjadinya perbedaan mengenai batasan kebudayaan itu

%'Alo Liliweri, “Prasangka dan Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur”, (Jogjakarta: LKiS, 2005), him. 261-263.
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sendiri. C. Kluckhohn dan A.L Kroeber sebagaimana dikutip dari Nawari f§mail
memaknai kebudayaan sebagai separangkat pola perilaku dan bertingkah laku
secara eksplisit maupun implisit yang diperoleh dan diturunkan melalui simbol
yang membentuk sesuatu yang khas dari kelompok manusia, termasuk
manifestasinya dalam benda-benda materi. Berdasarkan pengertian tersebut maka
Koentjaraningrat (1984) mengemukakan tripatri dari kebudayaan yaitu perangkat
ide, nilai-nilai, perangkat akititas atau perilaku, dan hasil aktifitas. Jika dikaitkan
dengan kebudayaan lokal berarti setiap ide (nilai-nilai, norma-norma, gagasan),
aktivitas, dan hasil aktivitas dari kelompok manusia di suatu tempat atau daerabh.

Setiap budaya lokal mempunyai fungsi, setidaknya ada empat fungsi (yaitu
sebagai wadabross cuttingacuan moral bersama, kontrol sosial, sebagai garansi
dan asuransi sosiaRertama budaya lokal sebagai wadah titik temu anggota
masyarakat dari berbagai latar belakang seperti status sosial, suku, agama,
ideologi, dan politik Kedug budaya lokal seperti lembaga adat, tradisi dapat juga
berfungsi sebagai norma-norma sosial yang memilki pengaruh signifikan dalam
mengatur sikap dan perilaku masyarakagtiga, budaya ini juga memiliki fungsi
sebagai pengontrol sosial dari setiap masyaraKaempat budaya dapat
berfungsi sebagai penjamin anggota pendukung budaya misalnya memiliki nilai-
nilai sosial-ekonomis bagi anggotanya.

Interaksi sosial atau dalam kajian sosiologi juga dapat dinamakan dengan
proses sosial, ,menurut Gillin sebagaimana dikutip Soerjono Soekanto

menyatakan Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang menyangkut antara

ZNawari Ismail, Konflik Umat Beragama dan Budaya LokBandung: Lubuk Agung,
2011), him. 12.
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perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia.Sedangkan menurut Kimball Young dan
Raymond, W. Mack dalam bukuny2ociology and Social Lifeahwa interaksi
sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa interaksi
sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.

Dalam masyarakat yang sudah mapan, agama merupakan salah satu
struktur institusional penting yang melengkapi keseluruhan sistem sosial. Cara
menganalogikan masyarakat dengaganismgeologis berkembang subur pada
masa sebelum Auguste Comte. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila
pendekatan organismik muncul pada awal pertumbuhan sejarah soSiologi.

Perwujudan paling penting dari pendekatan tersebut tergambar dalam
usaha menjelaskan hubungan antara konsep “struktur dan fungsi” yang sudah
muncul dalam pemikiran Herbet Spencer dan Emile Durkheim. Pendekatan ini
akhirnya mencapai perkembangannya yang sangat berpengaruh dalam sosiologi
Amerika, khususnya pemikiran Talcott Person dan pengikutnya, pendekatan inilah
yang sekarang dikenal dengan pendekatan fungsionalisme striktiedri
fungsional memandang masyarakat sebagai suatu lembaga sosial yang berada

dalam keseimbangan yang memolakan kegiatan manusia berdasarkan norma-

*Soerjono SoekantoSbsiologi Suatu Pengantar(Jakarta: Raja Grafindo, 1999), him.
67.

%0'Dea Thomas FThe Sociology of ReligiofNew Jersey: Prentice Hall, 1966), terj.
Tim YosogamagSosiologi Agama: Suatu pengantar aW#bgyakarta: CV Rajawali, 1985), him.
1.

#nkeles Alex,What Is Sociology ; An introduction on the discipliar and profession,
“foundation of modern sociology serfegNew Jersey: Prentice Hall, Inc. Engelewood Cliffs,
1964), him. 34. Margaret M. Polom&ontemporary Sociological Thegrierj. Tim Yosogama,
Sosiologi Agama: Suatu pengantar aWébgyakarta: CV Rajawali, 1987), him. 23-27.
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norma yang dianut bersama serta dianggap sah dan mengikat peran serta manusia
itu sendiri.

Fungsionalisme Durkheim mengacu kepada unsur-unsur solidaritas
masyarakat. ia mencari prinsip yang mempertalikan anggota masyarakat.
Durkheim menyatakan agama harus mempunyai fungsi. Agama bukan ilusi, akan
tetapi merupakan fakta sosial yang dapat diidentifikasi dan mempunyai
kepentingan sosial. Semua konsep dasar yang dihubungkan dengan agama seperti
dewa, jiwa, nafas, dan totethHal ini berasal dari pengalaman manusia terhadap
keagungan sosial. Prinsip ini ditemukan Durkheim pada waktu ia mempelajari
masyarakat Aborigin Australia. Bagi Durkheim agama memainkan peranan yang

fungsional, karena agama adalah prinsip solidaritas masyatakat.

%2Totem adalah simbol klan dan tuhan. Sebab pada dasarnya bagi masyarakat primitive
aborigin klan dan tuhan adalah hal yang sama. Bagi masyarakat primitive aborigin penyembahan
terhadap tuhan atau dewa-dewa adalah untuk mengekspresikan dan memperkuat kepercayaan
kepada klan. Disaat mereka melakukan ritual-ritual keagamaan yang selalu bersifat komunal,
anggota masyarakat aborigin akan menganggap sama-sama memuja beberapa tuhan. Baik itu
binatang maupun tumbuh-tumbuhan yang terdapat diluar dunia nyata. Menurut mereka ini yang
akan mengatur turunnya hujan serta yang memakmurkan anggota masyarakat. namun hal ini hanya
bisa dipahami dengan mempergunakan term-term social. Kata Durkheim, sebuah masyarakat pasti
membutuhkan komitmen individu. Komitmen ini tidak akan ada kecuali melalui kesadaran
individu. Oleh sebab itu, prinsip-prinsip totem selalu menyusup dan mengatur dalam kehidupan
kita. Dia (totem) akan muncul ketika diadakannya upacara-upacara keagamaan dan disaat seluruh
masyarakat berkumpul untuk melaksanakan ritual-ritual klan mereka, sehingga kesetiaan dan
ketundukkan semakin nyata. Lihat Daniel L. P8Byen Theories of ReligiofNew York: Oxford
University Press, 1996), ter. M. Syukuri dan Inyiak Rldwan MuRikonstruksi Kebenaran:

Kritik Tujuh Teori Agama(Yogyakarta: IRCiSoD, 2001), him. 151-152.

*Emile Durkheim,The Elementary Form of Religious Liferj ke dalam bahasa Inggris
oleh Joseph Ward Swain, (New York: The Free Press, 1965), dalam Syamsuddin ABdaliag,
dan Masyarakat Pendekatan Sosiologi Agatdakarta: Logos, 1997), him. 31.



22

1. Makna Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons

Perspektif fungsional struktural merupakan seperangkat teori yang
menjelaskan keteraturan sosial yang mendasar dalam hubungan dengan proses-
proses sosial yang meningkatkan solidaritas dan integrasi sosial suatu kelompok
atau masyarakat. Istilah keteraturan sosial tidak harus menunjukkan pada “hukum
dan keteraturan” dalam arti sempit sebagaimana digunakan oleh beberapa politisi
konservatif dengan arti mempertahankstatus quodan menindak pelanggar
hukum. Tetapi menunjuk pada sumber-sumber dasar yang mendukung pola-pola
institusi yang dominan dalam masyarakat. keteratruan sosial tersebut dapat
meliputi sistem nilai-nilai, ide-ide moralitas, budaya, dan keyakinan yang dimiliki
suatu kelompok masyarak#t.

Fungsionalisme struktural Talcott Parsons yangtelah dikembangkan para
pengikutnya, strafikasi sosial dalam masyarakatdikaji melaui sejumlah anggapan
dasar berikut: (1) masyarakat harus dilihatsebagai sebuah sistem dari pada sebagai
bagian yang saling berhubungansatu dan lainnya; (2) hubungan saling
mempengaruhi antar bagian tersebutbersifat timbal balik; (3) sekalipun integrasi
sosial tidak pernah dapat dicapaisecara sempurna, namun secara fundamental
sistem sosial selalu bergerakkeaeuilibrium yang bersifat dinamis, sebagai
upaya menanggapiperubahan yang datang dari luar dengan kecenderungan
memelihara agarperubahan yang terjadi dalam sistem sebagai akibatnya hanya
akan mencapaiderajat yang minimal; (4) sekalipun disfungsi, ketegangan-

ketegangan, danpenyimpangan-penyimpangan senantiasa terjadi juga, akan tetapi

¥Doyle Paul JohnsorfTeori Sosiologi: Klasik dan Modern Jilid,Ikerj. Robert M. Z.
Lawang, (Jakarta: Gramedia, 1986), him. 165.
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dalamjangka panjang keadaan tersebut pada akhirnya akan teratasi
dengansendirinya melalui penyesuaian dan proses institusionalisasi.
Denganperkataan lain, sekalipun integrasi sosial pada tingkatnya yang
sempurnatidak akan pernah tercapai, akan tetapi setiap sistem sosial akan
senantiasa berproses kearah itu; (5) perubahan dalam sistem sosial pada umumnya
terjadi secara gradual, melalui penyesuaian-penyesuaian dan tidak secara
revolusioner. Perubahan yang terjadi secara drastis pada umumnya hanya
mengenai bentuk luarnya saja, sedangkan unsur-unsur sosial budaya yang menjadi
bangunan dasarnya tidak seberapa mengalami perubahan; (6) pada dasarnya,
perubahan-perubahan sosial terjadi melalui tiga macam kemungkinan:
pertamapenyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh sistem sosial terhadap
perubahan yang datang dari lueedua,pertumbuhan melalui proses diferensiasi
struktural dan fungsionaketiga, serta penemuan-penemuan baru oleh anggota
masyarakat; (7) faktor paling penting yang memiliki daya mengintegrasikan suatu
sistem sosial adalah konsensus antara para anggota masyarakat mengenai nilai-
nilai kemasyarakatan yang demikian, selalu terdapat tujuan-tujuan dan prinsip-
prinsip dasar tertentu, dimana sebagian besar anggota masyarakat menerima
tujuan dan prinsip-prinsip itu sebagai suatu hal yang mutlak benar. Sistem nilai
tersebut tidak hanya merupakan sumber yang menyebabkan berkembangnya
integrasi sosial, tetapi sekaligus merupakan unsur yang menstabilisir sistem sosial
budaya itu sendiri. Kesimpulannya, suatu sistem sosial pada dasarnya tidak lain
adalah suatu sistem tindakan. la terbentuk dari interaksi sosial yang terjadi di

antara beragam individu yang tumbuh dan berkembang atas dasar standar
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penilaian umum (norma sosial) yang disepakati sesame anggota masyarakat.
Norma-norma sosial itulah sesungguhnya yang membentuk struktur’3osial.

Pengaturan interaksi sosial di antara para anggotanya masyarakat tersebut
dapat terjadi, karena adanya komitmen terhadap norma-norma sosial yang mampu
menghasilkan daya utnuk mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat dan
kepentingan di antara mereka, suatu hal yang memungkinkan mereka menemukan
keselarasan satu dengan lainnya di dalam suatu tingkat integrasi sosial tertentu.
Kondisi itu memungkinkanequilibrium suatu sistem sosial terpelihara oleh
berbagai proses dan mekanisme sosial. Dua macam mekanisme sosial terpenting
yang mampu mengendalikan hasrat-hasrat para anggota masyarakat pada tingkat
dan arah yang menuju terpeliharanya kontinuitas sistem sosial, adalah mekanisme.

Bahasan tentang fungsionalisme struktural Parsons ini dimulai dengan
empat fungsi untuk semua sistem “tindakan”, yang terkenal dengan skema AGIL.
AGIL merupakan suatu fungsi, dalam kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah
pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan si8t®engan menggunakan
definisi ini, Parsons yakin bahwa ada empat fungsi penting diperlukan semua
sistem, yakniadaptation(A), goal attainmen{G), integration(l), danlatensi(L)

atau pemeliharaan pofa.

%5/an den Berghe, Pierre, L.Dfalectic and Functionalism: bToward a Synth&tislam
N.J. Demerath lll, et. Al., edsSystem, Change, and Confl{@he Pree Press, New York, Collier-
Macmillan Limited: London, 1967), him. 295.

36Guy RocherTalcott Parsons and Amen can Sociolo@yew York: Barnes and Noble,
1975), him. 40.

¥George Ritzer dan Douglas J. Goodmaieori Sosiologi ModernEdisi Keenam,
(Jakarta: Kencana, 2004), him. 121.
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Di antara persyaratan itu dijelaskan bahwa sistem sosial harus dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dengan tuntutan transformasi pada
setiap kondisi tindakan wargadaptatior). Berikutnya, tindakan warga diarahkan
untuk mencapai tujuan bersamgodl attainment Kemudian persyaratan lain
adalah bahwa dalam interaksi antarwarga setidaknya harus ada suatu tingkat
solidaritas, agar struktur dan sistem sosial berfumggigration).

Dalam analisisnya tentang sistem sosial, Parsons terutama tertarik pada
komponen-komponen strukturalnya. Di samping memusatkan perhatian pada
status-peran, Parsons memperhatikan komponen sistem sosial berskala luas
seperti kolektivitas, norma dan nilai. Namun dalam analisisnya mengenai sistem
sosial, ia bukan semata-mata sebagai seorang strukturalis, tetapi sebagai seorang
fungsionalis. la menjelaskan sejumlah persyaratan fungsional dari sistem sosial.
Pertama, sistem sosial harus terstruktur (ditata) sedemikian rupa sehingga bisa
beroperasi dalam hubungan yang harmonis dengan sistem lainnya. Kedua, untuk
menjaga kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus mendapat dukungan yang
diperlukan dari sistem yang lain. Ketiga, sistem sosial harus mampu memenuhi
kebutuhan para aktornya dalam proporsi yang signifikan. Keempat, sistem harus
harus mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari para anggotanya. Kelima,
sistem sosial harus mampu mengendalikan perilaku yang berpotensi menganggu.
Keenam, bila konflik akan menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan.

Ketujuh, untuk kelangsungan hidupnya, sistem sosial memerlukan $ahasa.

#George Ritzer dan Douglas J. Goodritawri Sosiologi Moderrhim. 125.
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Tampaknya apa yang dikemukakan Parsons itu cukup relevan untuk
dipakai sebagai salah satu dasar dalam menganalisis secara struktural dan
fungsional konflik sosial; dan atas dasar konsep Parsons ini pengetahuan
mengenai konflik sosial akan lebih memadai. Sehubungan dengan itu Coser
menyatakan bahwa konflik adalah suatu komponen penting dalam setiap interaksi
sosial. Oleh karena itu, menurut Coser, konflik tidak perlu dihindari, sebab
konflik tidak boleh dikatakan selalu tidak baik atau memecah belah atau merusak.
Dengan kata lain, konflik dapat menyumbang banyak bagi kelestarian kehidupan

sosial, bahkan mempercepat hubungan antaranggota.

2. Pendekatan Struktur Fungsional Terhadap Konflik

Pada hakikatnya, konflik sebagai salah satu bentuk interaksi antar anggota
dalam kehidupan sosial telah ada sejak manusia hidup bersama. Beberapa contoh
variasi penyebab terjadinya konflik, meskipun tidak dari awal, dapat dikemukakan
sebagai berikut. Sejak zaman kolonial, telah terjadi kecenderungan pemusatan
pemilikan dan penguasaan atas tanah pertanian yang dikuasi oleh sejumlah kecil
petani, yakni petani lapisan atas tadi. Sebaliknya petani lapisan bawah hanya
menguasai sebagian kecil tanah pertanian yang ada di suatu desa tertentu.
Polarisasi tanah seperti itu telah menyebabkan terjadinya polarisasi sosial, yaitu
proses perenggangan dan pertentangan antarlapisan sosial di pedesaan yang pada
gilirannya akan menjadi penyebab timbulnya konflik sosial.

Jika teori konflik memandang fenomena sosial masyarakat dengan

menyebutkan bahwa berbagai elemen dalam masyarakat menyumbang terhadap
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terjadinya disintegrasi dan perubahan atau konflik merupakan realitas kehidupan
masyarakat yang tidak mungkin dapat dihindarkan, maka paradigma atau teori
fungsionalisme struktural memandang bahwa suatu masyarakat dapat dilihat
sebagai suatu sistem yang terdiri atas bagian-bagian yang saling bergantung satu
sama lain sehingga membentuk sebuah sistem sosial yang teratur daf stabil.
Pendekatan terhadap konflik dapat diterapkan dengan memperhatikan
aspek struktural dan fungsional dari kehidupan sosial setempat. Pendekatan
struktural-fungsional ini sudah berkembang sejak lama dalam studi Antropologi
dan Sosiologi. Terkait dengan pendekatan struktural-fungsional ini secara khusus
mengingatkan kita pada nama-nama, seperti: Bronislaw Malinowsky dan
Radcliffe Brown dan yang kemudian diikuti antara lain oleh Talcott Parson dan
Lewis A. Coser yang pernah melakukan analisis konflik dengan pendekatan
fungsional (Johnson, 1990). Konsep fungsi juga melibatkan struktur yang terjadi
dalam satu rangkaian hubungan di antara kesatuan entitas, di mana bertahannya
struktur didukung oleh proses kehidupan yang terjadi dalam aktivitas kesatuan
yang terdapat di dalamnnya (Brown, 1980). Selanjutnya, dikemukakan bahwa

tiap-tiap persoalan dalam kehidupan setiap komunitas itu mempunyai fungsi.

3. Resolusi Konflik Berbasis Budaya Lokal
Penyelesaian konflik dalam kehidupan sosial manusia merupakan langkah
yang harus dilakukan dalam meredam konflik agar tidak menimbulkan efek yang

besar. Konflik senantiasa melekat pada situasi apapun, konflik dapat mejadi lebih

*Margareth M. PolamaSosiologi Kontemporerterj. Tim Penerjemah YASOGAMA,
(Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 263.
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baik dapat juga lebih memperburuk suasana, konflik dapat saja memisahkan,
meretakkan hubungan yang telah ada, dapat pula sebaliknya, semua tergantung
bagaimana konflik itu dimaknai. Konflik dapat bersifat positif apabila mampu
mengelola, memenejemen dan menyelesaikan dengan baik dan benar. Secara
umum penyelesaian konflik dalam masyarakat dengan melalui dua cara yaitu
melalui pengadilanlifigation proces} atau penyelesaian dengan menggunakan
lembaga formal, dan penyelesaian konflik diluar pengadilan. Namun proses
litigasi mendapat banyak protes oleh karena masalah keadilan yang harus diterima
pada proses tersebut. Proses pengadilan bersifat “advesarial’ atau berlangsung
atas dasar saling permusuhan atau pertikaian antar pihak. Proses pengadilan selalu
menghasilkan bentuk penyelesaian yang menempatkan salah satu pihak sebagai
pemenanda winnel) dan pihak lain sebagai yang kalahoser) Berdasarkan hal
itu Hugh Miall® menawarkan bentuk penyelesaian konflik dengan Negosiasi,
Mediasi, Konsoliasi, Memecahkan Masalah dan Rekonsiliasi, setiap bentuk
penyelesaian konflik tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung
bagaimana kita melihat jenis konfliknya dan jenis mana yang kita gunakan yang
cocok dalam menyelesaikan konflik.

Selain model-model penyelesaian konflik yang sudah ada secara teoritis di
atas, harus diingat juga bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa besar yang
memiliki keragaman budaya. Setiap budaya memiliki kearifan-kearifan tersendiri

dalam menyikapi permasalahan hidup yang dihadapi, termasuk di dalamnya

40Mia||, Hugh, Oliver Ramsbotham, Tom Wood House. Penerj. Tribudi SaBteisolusi
Dalam Konflik Kontemporer: Menyelesaiakn, Mencegah, Mengelola dan Mengubah Konflik
Bersumber Politik, Sosial, Agama dan Rdskarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 31



29

kearifan dalam menyelesaikan konflik. Kearifan-kearifan seperti inilah yang
sering disebut sebagai kearifan lokal. Tradisi dan kearifan lokal yang masih ada
serta berlaku di masyarakat, berpotensi untuk dapat mendorong keinginan hidup
rukun dan damai. Hal itu karena kearifan tradisi lokal pada dasarnya mengajarkan
perdamaian dengan sesamanya, lingkungan, dan Tuhan. Hal yang sangat tepat
menyelesaikan konflik dengan menggunakan adat lokal atau kearifan lokal karena
selama ini sudah membudaya dalam masyarakat. Oleh karena kearifan lokal
adalah sesuatu yang sudah mengakar dan biasanya tidak hanya berorientasi profan
semata, tetapi juga berorientasi sakral sehingga pelaksanaannya bisa lebih cepat
dan mudah diterima oleh masyarakat. Dengan adat lokal ini diharapkan resolusi
konflik bisa cepat terwujud, bisa diterima semua kelompok sehingga tidak ada

lagi konflik laten yang tersembunyi dalam masyarakat.

4. Teori Dialog Antar Umat Beragama

Secara etimologis, istilah dialog diambil dari kata Yunani “dialogos”,
dibentuk dari kata “dia” (dua atau lebih) dan “legein” (berbicara atau percakapan).
Pengertian awalnya adalah, “percakapan antara dua orang ataff [Bbitara
harafiah, istilah dialog diartikan, “sebagai kegiatan berbicara, berbincang, atau
memperbincangkan, mendiskusikan atau membahas.

Di zaman Yunani Helenis, kata ini bisa juga berarti bercakap dan berdiskusi.
Sokrates, Plato dan Aristoteles sering menggunakan Kkata ini untuk

mendemonstrasikan ide-ide dan pemikirannya.

“1 “Dialogue”, http://www.etymonline.com/index.php?term=dialogdiakses pada tanggal
12 Desember 2014. Pkl 13.00.
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Secara terminologis, Hendropuspito mendefinisikan dialog sebagai,
“Percakapan antara dua orang (atau lebih) dalam mana diadakan pertukaran nilai
yang dimiliki masing-masing pihak.” Dialog juga berarti pergaulan antara pribadi-
pribadi yang saling memberikan diri dengan tujuan untuk berusaha mengenal
pihak lain sebagaimana adariya.

Diskursus atau teori dialog antarumat beragama dalam konteks perjumpaan
agama-agama, menurut D.C. Mulder mulai menjadi perhatian sejak kira-kira
pertengahan abad ke-20, yaitu setelah Perang Dunia Il. Namun, apa yang
kemudian disebut sebagai dialog kehidupan sebelumnya sudah berlangsung cukup
lama antar umat beragarfia.

Di kalangan Kristen, dialog antar agama mulai menjadi diskusi-diskusi
teologis sejak tahun 1961 melalui konsili Vatikan Il untuk Katolik, dan disaat
dibukanya Sub-unit Dialog Antar Agama oleh Dewan Gereja-gereja se-Dunia
tahun 1971.

Di Indonesia, wacana dialog antar umat beragama mulai diperkenalkan
tahun 1970-an. Tokohnya pada masa awal ini adalah Mukti Ali, di masa itu
sebagai Menteri Agama. Jan S. Aritonang dalam buk@gjarah Perjumpaan
Kristen dan Islam di Indonesiapenyebutkan, bahwa pada tahun 1970 Indonesia
mengirim dua utusan ke pertemuan dialog empat agama (Kristen, Islam, Hindu

dan Budha) yang diadakan di Libanon. Dua orang itu adalah Mukti Ali (yang

“2D. HendropuspitoSosiologi Agama(Y ogyakarta: Kanisius, 1993), him. 172.

43 D.C. Mulder, Perkembangan Dialog Antar Agama di Dunia ModedaJam Elga
Sarapung (editor)et.al., Dialog: Kritik dan Identitas(Yogyakarta: Dian/Interfidei, 2004), him.
265.
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kemudian menjadi Menteri Agama periode 1971-1978) dan P.D. Latuihdthallo.
Rupanya, ide-ide serta gagasan-gagasan dialog dari pertemuan itu kemudian coba
diterapkan di Indonesia oleh Mukti Ali.

Mukti Ali sendiri, seperti dikutip J.B. Heru Prakosa mendefinisikan dialog
antar agama, “...adalah pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk pelbagai agama.
Dialog adalah komunikasi antara orang-orang yang percaya pada tingkat agama.
Dialog adalah jalan bersama untuk mencapai kebenaran dan kerja sama dalam
proyek-proyek yang menyangkut kepentingan bersdma.”

Secara psikologis dan filosofis, mengenai pentingnya dialog dasar-dasarnya
sudah coba dirumuskan oleh seorang pemikir di awal abad XX, yaitu Ferdinand
Ebner. Menurut Ebner, seperti dikutip Benyamin Fobia, menjumpai ‘engkau’
yang lain merupakan satu tantangan terhadap eksistensi seseorang manusia yang
berpikir dan meras#.

Dalam diskursus dialog Islam-Kristen, yang dimaksudkan adalah
perjumpaan dan dialog antar umat kedua agama ini, baik melibatkan lembaga
maupun individu dengan individu atau antara kelompok-kelompok keagamaan,
yang menyertakan keyakinan masing-masing agama.

Menurut Ziaddin Sardar, dialog Kristen-Muslim memiliki landasan pijakan

kitab suci kedua agama tersebut, sehingga dapat dibenarkan secara teologis, dan

4 Jan S. AritonangSejarah perjumpaan Kristen dan Islam di Indonegiakarta: BPK
Gunung Mulia, 2004), him. 494.

45 3.B. Heru Prakosa, "Ekumene dan Dialog” dalam Mohamad Nur Kholis Setiawan,
Djaka Soetapa (edNleniti Kalam Kerukunan: Beberapa Istilah Kunci dalam Islam dan Kristen,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), him. 605.

¢ Benyamin Fobia, “Keunikan Kristus dan Dialog Antar Agama”, dalam John Campbel-
Nelson,et.al., Mengupayakan Misi Gereja yang Kontekst(lkarta: Persetia, 1992), him. 61.
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pula dialog dibenarkan jika dilihat dari segi kebutuhan akan program bersama.
Terutama untuk merespon isu modern secara iman, seperti senjata nuklir, teknik
manusia, kemiskinan, kelainan, eksploitasi ekonomi, dan ek‘8logi.

Dalam diskursus tentang dialog antar umat beragama, lebih khusus antara
Islam dan Kristen, paling tidak dikenal empat bentuk dialog, yaitu dialog hidup,
dialog aksi, dialog teologis dan dialog pengalaman keagamaan. Dalam bentuk-
bentuk dialog tersebut, disebutkan iman seseorang menampakkan wajah yang
berbeda-bed® Diasumsikan, bahwa meski tidak terjadi di ranah keagamaan,
namun perjumpaan dan dialog dalam beragam bentuknya, seseorang tentu sadar
atau tidak sadar juga menyertakan imannya. Dengan demikian, meski, misalnya
itu adalah dialog aksi, namun karena yang berjumpa dan berkomunikasi itu adalah
orang-orang beragama, maka tentu iman atau semangat keagamaanya juga terlibat
di dalamnya.

Tiga hal yang paling penting dalam penelitian ini yaitu proses
pengendalian , budaya lokal sebagai resolusi konflik, dan implikasi dari praktek
kebudayaan lokal adalah terjadinya adaptasi-integrasi dalam sebuah masyarakat
seperti apa yang dirumuskan Talcott Parsons dalam teori fungsionalisme
struktural. Penulis juga menggunakan teori dialog untuk menganalisa apa
dampaknya perjumpaan umat Islam dan Kristen pada tradisi hari raya katupat
terhadap hubungan keduanya. kerangka teoritik ini yang penulis gunakan sebagai

pijakan untuk memahami tema dalam penelitian ini.

47 Munawar Ahmad Anees, Syed Z. Abedin, Ziaudin SarBéaJog Muslim-Kristen
Dulu, Sekarang, Esokerj. Ali Noer Zaman, (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), him. 70,71.

8 Catatan Editor “Menuju Dialog Antar Iman”, Elga Sarapung, (estl)al., Dialog:
Kritik dan ldentitas(Yogyakarta: Dian/Interfidei, 2004), him. Xviii.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian penting untuk dirumuskan agar penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, oleh karena itu peneliti memilih beberapa
metode untuk digunakan dalam melakukan penelitian ini, adapun metode yang
digunakan sebagai berikutDalam tesis ini peneliti melakukan penelitian lapangan
(field research dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana
penelitian ini lebih menekankan pada mafkiRenelitian lapangan dilakukan
untuk mengkaji suatu kasus yang berkaitan langsung dengan tradisi atau budaya
di masyarakat. dalam penelitian lapangan ini, peneliti menggunakan studi kasus
sebagai strategi penelitian kualitatif di mana di dalamnya peneliti mencoba
meneliti secara cermat, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu
yang terlibat di dalam perayan katupat tersebut.

Dengan menggunakan jenis penelitian ini, peneliti dapat
menggambarkan secara jelas, menginterpretasi, serta dapat memperdalam realitas
dalam hal ini interaksi sosial masyarakat yang diteliti, yaitu masyarakat beragama

Islam dan Kristen yang terlibat dalam perayaan katupat.

1. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan data
sekunder. Data primer adalah seluruh hasil wawancara dengan pemerintah, tokoh
agama di kota Manado, tokoh-tokoh masyarakat, serta masyarakat di Manado

yang dianggap dapat mewakili masyarakat lainnya dalam memberikan informasi,

“9Sugiyono Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alvabeta, 2012), him. 1.
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khususnya masyarakat di Kelurahan Tuminting (tempat berlangsungnya prosesi
katupat). Sumber data lainnya yaitu dengan melakukan observasi atau pengamatan
langsung di lapangan. Selain data primer peneliti juga menggunakan data
sekunder. Data sekunder penulis dapatkan dari karya tulis yang berkaitan dengan
tema penelitian baik itu berupa hasil penelitian di Universitas, buku, artikel,
skripsi, tesis, dokumentasi, jurnal, dan laporan penelitian lainnya.

Peneliti juga mengumpulkan data dengan mengambil pada sumber
ilmiah lainnya yang dianggap relevan dengan pembahasan penelitian. Peneliti
juga menggunakan kutipan tidak langsung, yaitu peneliti mengambil sumber dari
beberapa penulis, dan diolah oleh peneliti sendiri tanpa merubah makna serta ide

yang terkandung dalam sumber tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mendapatkan data-data yang valid serta objektif terkait penelitian
ini, maka peneliti membagi teknik pengumpulan data ini dalam tiga bagian,
diantaranya sebagai berikut:
a. Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif, yakni metode pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis, dengan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang
akan diteliti. Tekhnik ini pada dasarnya sama dengan metaistehen
(pemahaman) Max Weber. Pendekatan verstehen adalah sebuah cara memandang
dan memperlakukan sesuatu gejala dari sudut pandang pelaku yang diteliti untuk

memahami mengapa gejala tersebut ada dan berfungsi dalam struktur kehidupan
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para pelaku. observasi partisipatif juga merupakan pengamatan dengan banyak
berperan serta dalam kehidupan orang-orang yang sedang diteliti dengan cara
terjun langusung ke masyarakat mengikuti apa yang mereka lakukan, kapan,
dengan siapa, dan dalam keadaan apa, serta menanyai mereka mengenai tindakan
mereka’dalam hal ini semua tindakan, perilaku serta bagaimana interaksi antar
masyarakat Muslim-Kristen saat perayaan hari katupat berlangsung.

Peneliti juga mengamati model interkasi-komunikasi seperti apa yang
dibangun masyarakat yang berbeda agama secara general baik itu didalam
perayaan katupat maupun dalam kehidupan sehari-hari, ini semata-mata untuk
melakukan perbandingan apakah sama pola interaksi yang dilakukan. Dalam hal
ini peneliti yang tinggal sudah lama di lokasi penelitian sudah cukup mempunyai
gambaran bagaimana realitas hubungan masyarakat Muslim dan Kristen di kota
Manado.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam infdepth intervieymempermudah untuk
memperoleh data dilapangan karena peneliti mengumpulkan data dengan
melakukan dialog secara langsung dengan objek (Informan). Wawancara
mendalam dilakukan untuk mendapatkan informasi dari sejukelapersoryang
telah ditentukan secaranowball sampling Maksud darisnowball sampling
adalah pemilihan informan kunci berdasarkan tujuan pertanyaan atau informasi
yang ingin diketahui dan ketersediaan informan di lapangan. Alasan penentuan

key personberdasarkan pengalaman orang-orang yang terlibat secara langsung

*M. Djunaidi Ghony dan Fauzan AlmanshiMetodologi Penelitian Kualitatjf(Cet 1,
Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), him. 166-167.
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didalam perayaan katupat tersebut; Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai maka
kalangan yang dianggap relevan seba@ay persoadalah mereka yang
menduduki tokoh kunci di masing-masing Agama baik itu Islam maupun Kristen

di Manado, Baik tokoh yang dituakan, figur yang berpengaruh, tokoh perempuan
jika memungkinkan.

Dasar penentuankey person berdasarkan kapasitasnya dalam
masyarakat yang mengetahui lebih mendalam persoalan dalam penelitian ini.
Metode semacam ini memungkinkan pewawancara mengeksplorasi pertanyaan
dalam rangka menggali informasi yang lebih dalam dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan. Instrumen yang digunakan dalam in-depth interview adalah
panduan wawancara tak terstruktur yang dikembangkan dalam bingkai pemikiran
di atas>*

c. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan beberapa catatan peristiwa
mengenai tema penelitian berbentuk tulisan misalnya: berita Koran, laporan,
catatan sejarah, biografi, dan foto, baik itu foto temuan yang dihasilkan orang lain
baik secara pribadi dan lembaga, serta foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.
Dalam metode kualitatif, tekhnik dokumentasi merupakan pelengkap dari metode
observasi dan wawancafMenurut Nyoman Kutha Ratna dokumentasi berfungsi
sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa, aktivitas dan kejadian tertentu. Dari

segi perolehan data dokumentasi punya perbedaan dengan teknik pengumpulan

*'Denzin and Lincoln Handbook of Qualitative ResearctSage, London 2000), him.
244,

52 SugiyonoMetode penelitian pendidikan Kualitatif dan Kuantita(Bandung : Alfabet,
2008), him. 329.
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data lainnya yakni dokumentasi relatif lebih mudah dan murah karena diperoleh
saat itu juga>Teknik Dokumentasi ini oleh Lexy J. Moleong bisa menjadi sumber
data yang dapat dimanfaatkan untuk diinterpretasikan, diuji, bahkan untuk
memprediksikan, sehingga penelitian yang dilakukan validitasnya teruji dan bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmi4h.

Kegunaan dari teknik pengumpulan data dengan wawancara ini ialah
agar bisa memudahkan peneliti untuk mendapatkan data secara tertulis maupun
gambar yang berkaitan dengan proses Interaksi orang Islam dan Kristen pada
perayaan katupat tersebut yang meliputi; kondisi lokasi penelitian, foto-foto
aktivitas sosial antara orang Islam dan Kristen pada perayaan katupat tersebut.
Selain itu juga peneliti menggunakan laporan dari penelitian sebelumnya sebagai

data pendukung untuk melengkapi data-data yang didapat oleh peneliti.

3. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis deskriptif. Untuk
menganalisis data peneliti menggunakan dua model pendekatan sekaligus, yaitu
antropologi dan sosiologi. Dengan pendekatan antropologi, peneliti mencoba
mengamati dan mengikuti aktivitas dalam prosesi perayaarkaampattersebut
dengan tujuan mendapatkan data yang berbasis pengalaman di lapangan.

Pendekatan sosiologi juga memungkinkan peneliti menganalisa interaksi yang

*Nyoman Kutha RatnaMetodoligi Penelitian; Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Pada
Umumnya(Cet |, Jogjakarta; Pustaka Pelajar, 2010), him. 235.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1990), him. 161.
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terjadi di tengah prosesi perayaddatupai faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi masyarakat Muslim dan Kristen sehingga bisa terjalin interaksi

atau dialog dalam perayaan hidatupat

Metode analisis deskriptif yakni suatu metode penelitian yang dimaksud
untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian°®Maka dalam proses analisis data yang akan dilakukan nanti setelah
pengumpulan data, akan dilakukan tahapan-tahapan dengan mengnalisis data
secara berurutan adalah sebagai berikut:

a. Menelaah seluruh data yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan
data seperti wawancara, dokumentasi, dan observasi.

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan merangkum data-data
inti, proses dengan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada didalamnya.

c. Tahap terkahir analisis data dengan mengadakan pemeriksaan keabsahan
data. Setelah tahap terakhir ini selesai kemudian dilanjutkan dengan
penafsiran data dalam pengolahan hasil sementara menjadi teori substansif
dengan menggunakan metode tertehtu.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif, untuk
mendapatkan gambaran yang interpretatif. Analisis dilakukan secara rinci meliputi

tata nilai kebudayaan, agama, faktor sosial yang terimplementasi dalam interaksi

5 Sumadi Suryabratdyletodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 18.

**Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjfhim. 280.
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yang dialogis, sehingga peneliti mampu menyimpulkan apakah tradisi katupat ini
bisa menjadi model pengendalian konflik yang berbasis kebudayaan lokal.
Penelitian ini memakai dua model pendekatan, yaitu antropologi dan
sosiologi agamaPertama strategi antropologi mengandalkan interpretasi peneliti
terhadap data di lapangan menjadi unsur terpenting dalam memahami sebuh
realitas sosial. Untuk mencapai hal tersebut peneliti harus bisa memahami benar
apa yang menjadi pandangan atau pemahaman masyarakat yang diteliti. Olehnya
diperlukan waktu yang cukup lama mempelajarai berbagai budaya di masyarakat
objek penelitian. Dalam hal ini karena peneliti sudah akrab dengan lokasi
penelitian tersebut, peneliti merasa diuntungksdua sosiologi agama. seperti
yang sudah dijelaskan pada latar belakang diatas, bahwasanya prosesi ritual hari
katupat kental dengan nuansa agama (lebih khusus Islam), selain itu kalau melihat
sub-judul penelitian ini fokusnya adalah memotret interaksi antara umat Islam dan
Kristen dalam perayaan hari katupat tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk

menggunakan pendekatan sosiologi selain pendekatan antropologi.

4. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di kota Manado, ada beberapa kelurahan
di Manado yang menyelenggarakan perayaan katupat ini diantaranya Kelurahan
Maasing-Tuminting, Karame, Ketang Baru. Namun peneliti akan lebih banyak
menggali informasi di daerah Kelurahan Maasing-Tuminting karena di wilayah
tersebut perayaan hari raya katupat adalah yang paling besar pelaksanaannya

dibanding wilayah atau kelurahan lainnya.
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Alasan peneliti memilih kota Manado sebagai lokasi penelitian tesis
inikarena secara demografis Manado merupakan kota yang plural, akar kultural
sangat kuat, dan struktur sosial masyarakatnya kompleks. Selain itu belum banyak
peneliti yang melakukan penelitian dengan tema-tecs wisdommenggunakan

pendekatan sosiologi-antropologi di daerah ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri atas lima bab. dengan topik masing
masing, yaitu;

Bab | Pendahuluan adalah upaya menghadirkan isu atau permasalahan,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan bab
pengantar untuk menuju bab-bab sebelumnya

Bab Il berkenaan dengan lokasi penelitian, gambaran umum dan aspek
sosial di Kota Manado. Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang kondisi di
Kota Manado untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang keadaan kota
Manado. Bab ini diawali uraian tentang sejarah kota, kondisi geografis. Di
samping itu juga mengulas tentang komposisi penduduk, pendidikan, ekonomi,
agama, tradisi dan kebiasaan hidup, dan karakteristik masyarakat kota Manado
yang meliputi modal sosial, struktur sosial masyarakat, karakteristik masyarakat
yang didalamnya tentang sistem kerjasama.

Bab Il adalah mengurai tentang kehidupan religius masyarakat di kota

Manado khususnya umat Islam dan Kristen, pembahasan terbadi dalam beberapa
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sub bab diantaranya sejarah masuknya agama Islam dan Kristen, kemudian pola
hubungan antara umat Islam dan Kristen terkait dengan kerukunan antar umat
beragama.

Bab IV adalah pembahasan tentang tradisi hari raya ketupat; Asal-usul
tradisi ketupat, lalu sejarahnya di Sulawesi Utara khususnya Jawa Tondano dan
Manado, prosesi, siapa saja yang terlibat didalam perayaan tersebut dan orang
Manado memaknai tradisi hari raya katupat tersebut.

Bab V adalah pembahasan pokok dari penelitian ini yaitu dinamika konflik
di kota Manado yang diantaranya adalah konflik yang berdasar ekonomi, tawuran
antar kampung (Muslim-Kristen), konflik dalam pemilukada yaitu kontestasi
politik antara calon kepala daerah yang beragama Muslim dengan Kristen. Bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang dinamika konflik yang terjadi
di tengah masyarakat kota Manado yang melibatkan masyarakat Muslim dan
Kristen. Kemudian penerapan model pengendalian konflik berbasis budaya lokal
dengan menganalisis prose interaksi Muslim-Kristen pada perayaan hari raya
Katupat Dengan demikian penulis dapat mengetahui bahwa proses pengendalian
konflik melalui mekanisme kultural dalam hal ini penyelenggaraan hari raya
Katupatdalah sebuah cara yang mampu meredam konflik dan membentuk
masyarakat Muslim dan Kristen menjadi lebih harmonis serta dengan sendirinya
bisa meminimalisir konflik yang ada di Kota Manado.

Bab V adalah penutup yang berisikan kesimpulan peneliti terhadap hasil
analisa secara komperhensif dan rekomendasi peneliti untuk pihak-pihak terkait

dengan topik penelitian ini khusunya untuk akademisi yang akan melanjutkan
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penelitian tentang perayaan katupat serta kaitannya dengan hubungan umat Islam

dan Kristen di kota Manado.
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BAB VI

KESIMPULAN

Manado adalah sebuah daerah yang sangat multikultur, walaupun
presentasi Umat Kristen secara kuantitas lebih unggul dibandingkan Muslim. yang
para leluhurnya berasal dari Tanah Jawa. Kehadiran mereka di tanah Minahasa
telah berjumpa dengan orang-orang Minahasa, yang secara keagamaan mayoritas
beragama Kristen dengan beragam denominasi gerejanya. Perjumpaan yang
panjang, sejak kedatangan leluhur mereka pada tahun 1831 telah menghasilkan
saling pengaruh dalam bentuk adaptasi dan kontekstualisasi ekspresi keislaman.

Salah salah bentuk kontekstualisasi itu adalah Perayaan Hari Raya
Katupat. Umat muslim di Manado memahami bahwa Perayaan Hari Raya Ketupat
yang dilaksanakan setiap tahun adalah media di mana mereka membangun dan
memelihara relasi yang baik dengan masyarakat Kristen-Minahasa lain yang
beragama Kristen dengan kebudayaan yang sudah tentu berbeda. Hari Raya
Katupat kemudian juga dimaknai sebagai bagian dari ekspresi keislaman mereka
dalam konteks perjumpaan dengan kekristenan dan kebudayaan Minahasa. Dalam
konteks masyarakat multikultural, Hari Raya Ketupat dapat dianggap sebagai
"tanda” multikulturalisme.

Makna yang terkandung di dalam perayaan Hari Raya Ketupat mengalami
perkembangan disesuaikan dengan ruang dan waktu. Di tempat asalnya,

ketupapertama-tama memiliki arti identitas budaya pesisiran yang ditumbuhi
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banyak pohon kelapa. Dalam dimensi kultural Jawa, lebaran ketupat diangkat dari
tradisi pemujaan Dewi Sri, dewi pertanian dan kesuburan, pelindung kelahiran
dan kehidupan, kekayaan dan kemakmuran. Dalam makna keagamaanya, Hari
Raya Katupat dimaknai sebagai ungkapan syukur dan harapan terkabulnya segala
amal ibadah. Makna simbol “ketupat” adalah keterbukaan dalam mengakui
kesalahan dan memaafkan.

Di Manado, Hari Raya Katupat dimaknai sebagai kebersamaan dan
kesatuan kembali. Diibaratkan seperti beras yang sebelumnya berserakan, ketika
diisi dalam ketupat, maka muncul persatuan dan kebersamaan. Dalam maknanya
yang lebih luas, Hari Raya Katupat kemudian menjadi ruang atau media
perjumpaan dan dialog antara umat Islam Kampung dengan masyarakat Kristen
Manado.

Perjumpaan yang menghasilkan ekspresi sosio-kultural-keagamaan berupa
perayaan Hari Raya Ketupat telah dimaknai sebagai sarana perjumpaan yang
akrab yang nilai-nilainya digali dan didasari oleh kesadaran keagamaan, baik nilai
keislaman warga Manado, maupun nilai-nilai kekristenan umat Kristen Minahasa.

Memperhatikan makna dalam konteks masyarakat multikultural Minahasa,
maka Hari Raya Ketupat mestilah dilestarikan, baik dalam dimensi kultural
maupun keagamaannya yang dialogis. Hari raya ini, menjadi penanda kultural
maupun religius untuk sebuah perjumpaan dan dialog yang akrab dalam konteks
masyarakat multikultural.

Kenyataan ini membutuhkan solusi untuk menyadarkan masyarakat akan

apa yang terjadi di kota Manado. Perayaan hari raya katupat merupakan ruang
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perjumpaan untuk membicarakan penderitaan yang dialami oleh para korban
tanpa memandang suku dan agama. artinya bahwa suara mereka tidak hanya
didengar tapi juga dipahami. Kalau realitas penderitaan dan keprihatinan etis
mereka mau rasakan dan bukan hanya dicatat, maka semua masyarakat yang
terlibat dalam perayaan hari raya katupat harus terlibat aktif dalam praksis
melawan ketidakadilan terhadapa manusia dan lingkungan.

Dalam upaya menjelaskan tanggung jawab global atau keprihatinan untuk
mewujudkan kesejahteraan dan pembebasan manusia serta lingkungan sebagai
suatu kriteria dari dialog, maka penulis menawarkan suatu pandangan yang perlu
dikembangkan model manajeman konflik berbasis budaya lokal yakni perayaan
hari raya katupat.

Konflik yang terjadi dalam masyarakat tidak mungkin dapat dihindari,
sehingga alternatif untuk menjaga masyarakat agar tetap dianamis adalah dengan
jalan mengelola serta mengendalikan konflik tersebut. Supaya konflik yang terjadi
tidak lagi berkonotasi negatif dan dekontruktif, sebaliknya merubah konflik itu
berwajah membangun (konstruktif) dan humanis (tetap dilandasi oleh nilai-nilai
kemanusiaan).

Setiap daerah mempunyai model pengendalian konflik yang khas yang
membedakannya dengan daerah lain. dengan segala kekurangan dan kelemahan
yang dimiliki, model tersebut sebenarnya merupakan keunggulan yang jika
ditelusuri lebih jauh merupakan kekayaan dari keanekaragaman bangsa yang
plural dan heterogen. Salah satu model pengendalian konflik itu adalah

kebudayaan lokal.
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Hari raya ketupat merupakan warisan leluhur yang ternyata bisa dijadikan
cara untuk bisa mengelola ataupun mengendalikan konflik. Dari hasil riset ini
kemudian disimpulkanpertama ketupat punya makna secara filosofis terkait
dengan nilai-nilai kesatuan dan kasudaraan Kedua, momentum hari raya
ketupat ini menjadi tempat perjumpaan seluruh warga baik itu yang muslim
maupun kristen sehingga komunikasi serta hubungan bina-damai bisa terwujud

hingga sekarang.
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